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AHMADINEJAD,
PERPADUAN 3 PRIBADI DARI 3 ZAMAN

Sebuah Pengantar

ADA SEBAGIAN orang vang memiliki kelebihan,
vang tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata.
Pengaruhnya lebih luas dari tempat yang dia diami.

Perannya lebih besar dari gelar yang ia sandang. Daya
tariknya tidak bisa dibatasi atau dihentikan, dan
impiannya setinggi langit dan seluas lautan. Menurut saya, Presiden
Ahmadinejad merupakan salah satu keturunan para pemimpin
yang telah meminum susu wawasan kenabian vang mulia. Adakah
wawasan yang lebih mulia dari wawasan yang bersumber dari
hadis Nabi Saw yang berbunyi, “Inti dari segala urusan, tiang
kekuataan dan puncak keutamaannya adalah jihad (membela
kebeniaran dan atau mempertahankan hak).”
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Ketika menyaksikan Presiden Ahmadinejad di layar televi:i
beberapa jam setelah terpilih menjadi presiden Iran, tibat-tiba
terlintas dalam pikiran saya untuk menghubungkannya denga:
almarhum Presiden Jamal Abdul Nasr. Saya tidak tahu kenapa?
Mungkin benar apa yang pernah dikatakan Aristoteles,
“Berpikir tanpa adanya gambaran adalah mustahil.”

Wajahnya terhihat di antara rekaman-rekaman gambar yan;z
ditayangkan melalui siaran berita. Mengingatkan kita bahw)
seorang pemimpin yang selevel dengan Abdul Nasr telaly
muncul di kawasan Timur Tengah dt era krisis ini. Seoran;;
yang berpenampilan sederhana, busananya t:dak berlebihan,
dan tidak kaku tingkah lakunya. Sosoknya menyentuh di hati
dan secepar kilat hinggap di pikiran orang-orang Arab. Hadi:
dengan keberanian, keteguhan, dan semangat Karbalanya yang
agung. Dia adalah mujahid (pejuang) di saat orang-orang lengah,
berontak di tengah-tengah sikap apatisme umat, dan tega;
terhadap Barat. Tetapi 12 memiliki wawasan lvas dan penyaba-
seperti kesabaran yang dimiliki Mahatma Ghandi.

Seorang laki-Jaki yang bersatu pada dirinyz antara wawasan
keislaman, sifat patriotisme Husain bin Ali 1.a, kesabaran Ghandi
dan keberanian Abdul Nasr, tidak ragu lagi, ia adalah seorang
laki-laki dari Tran. Sebuah negara yang telah menjadi tempa:
pertemuan berbagai kebudayaan, agama, dan peradaban. Juga
menjadi medan pertempuran antara agresor dan pribumi.

Orang-orang Iran sangat memegang teguk kata bijak yang:
niercka miliki, meski terlihat kuno. Kata bijak vang selalu hadir
pada saat-saat krisis. Kata bijak tersebut berbunyi,“Bersahabatlat
dengan siapa saja, sekalipun dengan serigala, yang penting
kapakmu selalu siap” Presiden Ahmadinejad hadir di er:
globalisasi, di mana serigala-serigala mengancam di setiap tempat
Pimpinan para serigala, yaitu Amerika, senantiasa menungg



kesempatan untuk dapat menerkam suatu negara di kawasan
Timoer Tengah demi mendapatkan minyak, air dan daerah
Jajahan. Serigala kecil, yaitu Israel, telah berhasil memangsa
Palestina. Sementara serigala-serigala lainnya, yaitu negara-negara
Barat, menari-nari di Dewan Kemanan PBB, dengan tarian
‘hukum internasional’,

Di zaman seperti ini, kapak haruslah selalu siap. Namun,
kapak tidak ada gunanya jika tidak ada tangan yang meng-
gerakkan. Tak ada jihad—untuk membela kebenaran dan
mempertahankan hak—tanpa adanya pasukan. Dengan dasar
inilah timbul keputusan yang sangat sulit tapi harus diambil,
yaitu kembali mengaktifkan program pengayaan nuklir, agar
Iran memiliki alat proteksi untuk melindungi diri dari segala
ancaman, baik teknologi maupun militer, Karena mustahil bagi
Iran dengan sejarah masa lalunya yang agung akan membiarkan
begitu saja tanahnya diinjak-injak setiap orang yang meng-
inginkannya. Iran atau wilayah Persia dulunya adalah sebuah
Imperium besar. Negara-negars di wilayah Timur hampir
semuanya tunduk dalam kekuasaannya. Saat itu belum ada yang
namanya Amerika Serikat. Iran juga pernah menjadi mercusuar
ilmu pengetahuan, filsafat, kedokeeran, dan ilmu astronomui, saat
hegara-negara Eropa mabuk dalam takhayul, khurafat dan
kesesatan.

Presiden Ahmadinejad sebagaimana dikenal sejak kemun-
culannya di hadapan publik, adalah seorang yang sederhana
bak roti, berperasaan halus bak orang dirundung duka, dan
ramah bak kemerdekaan. Ia memimpin negaranya dengan
penuh semangat. Dia adalah pemuimpin bagi para pelajar yang
tidak mau tunduk begitu saja pada aturan-aturan universitas
yang korup dan kerajaan yang diktator. Seorang pemimpin
yang masih muda, yang menemukan bahwa tidak ada yang



pantas untuk ditakutkan, selain takut kepada diri sendiri. Seorang
pemimpin kharismatik yang tahu apa yang telah didapatkan
Napoleon setelah melakukan peperangan di berbagai benua
(sesungguhnya semua pemimpin ingin berperang}). Dan Dia adalah
seorang patriot baru yang telah terdidik di madrasah kenabiar:.
Dia tumbuh di bawah naungan pemikiran Imam Khomeiri
yang pernah berkata, “'Jika Amerika senang kepadamu, maka aaa
yang patut dipertanyakan dengan akidalmn!”

Subhanallah, bukankah Jamal Abdul Nasr pernah meng-
ucapkan kalimat semacam ini? Bisa jadi dengan kalimat yangz
persis dan dengan semangat yang sama. Abdul Nasr akan merasa
gelisah, jika mendengar radic London atau Amerika memuyjiny:,
karena 1a sadar, bahwa Barat akan melakukan segala cara agar
rakyat negara-negara kecil tetap bungkam.

Demikianlah jarak yang jauh tidak menjadi penghalang.
Tanah, pemikiran, dan gambar-gambar datang silih bergant .
Jika zaman itu adalah manusia, maka zamar. yang hebat iri
telah mempertemukan dua peristiwa penting yang terpisah
selama 50 tahun. Di tahun 1956, Jamal Abdul Nasr menjadi
pemimpin dunia Arab, setelah menentang AS karena menolal:
mendanal proyek pembangunan As-Saddul ‘Aaliy (bendungan
raksasa Aswan) vang terletak di sebelah selatan Mesir. Akhirny:
1a memutaskan untuk menasionalisasi Perusahaan Terusan Suez,
yang dikuasar Inggris dan Prancis. Tak dapat dielakkan, 1a harus
berhadapan dengan kekuatan perang 3 negara (Inggris, Prancis,
dan Israel) dalam sebuah pertempuran yang tidak seimbang.
Namun, 1a punya prinsip, bahwa yang lemah tidak bolely
mengalah begitu saja. ‘

Pada tahun itu juga, lahir seorang bocah di Iran, yang
bernama Mahmoud Ahmadinejad. Waktu itu, Iran sedang
bersedih karena kegagalaﬁ proyek retormasi yang dilakukan
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Perdana Menteri Mohamumad Mosaddek, setelah Syah meng-

adakan kerja sama dengan dinas intelejen Amerika untuk
menggulingkannya. Bukanlah suatu hal yang kebetulan, bahwa

salah satu jalan di daerah Dokki di Kairo, menggunakan nama
Musaddek, dan aidak jauh dari jalan Musaddek ada jalan
bernama jalan Iran. Hubungan antara 2 negara ini memang
sangat dalam dan telah terjalin lama. Namun kesewenang-
wenangan Syah dan keterikatannya dengan sekutu-sekutu
Barat, menyebabkan renggangnya hubungan kedua negara. Pada
waktu itu juga, Abdul Nasr dan Khomeini telah menjalin
hubungan yang erat. Akhirnya terwujudlah janji Allah, bahwa
yang hak akan menang. Abdul Nasr berhasil mengalahkan
kekuatan jahat, yaitu kekuvatan dari 3 negara, dan rakyat Iran
memperoleh kemenangan atas Syah dan sekutunya, walaupun
baru terealisasi kemudian “Sesungguhnya ada di antara hamba
Allah, jika mereka menginginkan sesuatu, Allah mengabulkannya.
Dan mereka memperoleh apa yang mereka dapatkan sesuai
kehendak Allah,” atau “Jika suatu umat menginginkan ke-
hidupan, pasti ketentuan Tuhan akan menjawabnya”.

Bangsa Arab menginginkan kebebasan, maka mereka pun
mendapatkannya, walaupun harus menghadapi berbagai kesulitan.

Warga Iran dan para pemimpinnya menginginkan revolusi,
dan akhirnya tercapai keinginan mereka. Kemudian mereka
menginginkan teknologi nuklir, maka datanglah Ahmadinejad
sebagal pemimpin mereka lewat pemilihan umum yang sang-t
demokratis. Kehadirannya merupakan penyempurna revolusi
rakyat yang terjadi pada tahun 1978. Saat itu banyak orang
menduga bahwa ‘Savak’ tidak bisa dihancurkan karena kuku-
kukunya begitu kuat mencengkeram negara dan rakyat.
Nyatanya, Ahmadinejad mampu menunjukkan dirinya di
kancah kekuatan politik dunia lewat mimpi besarnya. Mimpi
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rakyat lran yang merindukan ungkapan indah yang pernah
diucapkan salah seorang tokoh Sosialis Gane Goris, “Kita harus
mancari bara api dari sejarah masa lalu dan jangan pernah
puas dengan abu masa lalu.” Sejarah rakyat Iran adalah sejarzh
perlawanan, sejarah yang penuh keberhasilan. Mao Tse Tung
(Mao Zedong) pernah berkata, “Barang siapa yang tak pernah
menciptakan keberhasilan, maka 1a tak berhak berbicara.”

Maka marilah kita menyimak apa yang dikatakan Ahmadinejad,
apa yang akan direalisasikannya, dan apa yang akan terjadi.

Saya ucapkan terima kasih kepada teman-teman yang telah
turut serta demi terbitnya buku ini. Terutama kepada Syarif
Sa'duddin, seorang kolumnis di surat kabar dan pengamat politik,
yang telah membantu dengan sungguh dalam menghimpun
dan menyusun berbagai informasi. Kepada Svaima’ Musa, atus
sumbangsihnya dalam pengadaan gambar-gambar serta doku -
men-dokumen. Juga kepada setter buku, ‘Alaa Al-Khatib, dan
Adil Hijazi yang menyediakan alat-alat elektronik yang kann
butuhkan. Tak lupa juga kepada Prof. Muhsin Husain yaryg
telah rela mengoreksi dan mengadakan pembetulan dalam buku
ni.

Lebih dari semua itu, saya mengucapkan banyak terina
kasih kepada Bapak Walid Nashif, salah seorang publisher yarg
berwawasan. Beliau memberikan respon baik terhadap ide sava
untuk menerbitkan buku ini. Beliau terlihat sangat antusias
saat saya menyodorkan ide ini kepadanya. Beliau sangat ingin
menyajikannya dalam bentuk karya ilmiah yang terbaik. Maka
dengan ini saya menyampaikan segala hormat dan penghargaan
kepada beliau.

Adel El-Gogary
Kairo, jur 2006




